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1.1 Latar Belakang Masalah  
Pendidikan  merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat. dengan kata lain untuk meningkatkan kualiatas sumber daya manusia. 
Karena dalam pendidikan akan terjalin komunikasi antara individu atau kelompok 
sehingga pendidikan mewujudkan kemanusiaan didalam diri seseorang. 
Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan 
pada umumnya yang mempengaruhi potensi peserta didik dalam hal kognitif, afektif , 
dan psikomotor melalui aktivitas jasmani. Melalui aktivitas jasmani anak akan 
memperoleh berbagai macam pengalaman yang berharga untuk kehidupan seperti 
kecerdasan, emosi, perhatian, kerjasama, keterampilan, dsb. Aktivitas jasmani untuk 
pendidikan jasmani ini dapat melalui olahraga atau non olahraga. Pengertian 
pendidikan jasmani telah banyak diterangkan oleh para ahli pendidikan jasmani 
diantaranya adalah Williams menyatakan bahwa : “pendidikan jasmani adalah semua 
aktivitas manusia yang dipilih jenisnya dan dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai”.   
Pendidikan Jasmani di Indonesia telah mengalami pasang surut yang tajam sejak 
jaman kemerdekaan sehingga dewasa ini. Diasumsikan, jaman keemasan Penjas justru 
berawal dan berpuncak ketika Pemerintahan Kolonial Belanda memperkenalkan 
pelajaran pendidikan jasmani dalam konstelasi persekolahan pada tahun 1912 
,Mahendra, (2015 hlm. 4) 
Melihat pengertian pendidikan jasmani diatas Pendidikan jasmani memang sudah 
seharusnya diberikan kepada anak dari usia dini, melalui penjas yang diarahkan dengan 
baik dan tingkah laku yang positif maka penjas juga dapat membantu mengembangkan 
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kemampuan diantaranya kemampuan fisik, mental dan emosional terdahap aktivitas 
jasmani.  
Berdasarkan pengamatan peneliti ketika melaksanakan Program Pengalaman 
Lapangan di SDN 032 Tilil Kota Bandung, pada kenyataannya pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah masih kurang menjadi daya tarik siswa, 
penerapan strategi mengajar belum efektif, kurangnya variasi gerak lompat dengan 
penggunaan tali, masih banyak siswa yang belum menguasai keterampilan lompat tali 
salah satunya lompat tali double dutch, masih ada siswa yang tidak memperhatikan 
guru yang sedang memberikan penjelasan, mengganggu temannya, tidak mau berbagi 
alat dengan teman, saling menyalahkan ketika kelompoknya kalah dalam permainan, 
saling bermusuhan dan lain-lain sebelum ke permaianan lompat tali double dutch 
peneliti ingin mengenalkan terlebih dahulu permainan basic double dutch agar 
mempermudah untuk melakukan permaian double dutch itu sendiri. 
Dalam pendidikan jasmani seorang pendidik harus mampu mengenalkan 
kemampuan gerak dasar pada peserta didik, gerak dasar itu sendiri hampir sama dengan 
keterampilan motorik. 
Maka dari itu, peneliti akan memberikan model pendidikan gerak sebagai materi 
ajar mengenai pembelajaran lompat tali yaitu basic double dutch guna meningkatkan 
permainan lompat tali sebagai solusi. 
Menurut Juliantine, dkk ( 2015 hlm. 5) dalam konteks pembelajaran, model 
adalah suatu penyajian fisik atau konseptual dari sistem pembelajaran, serta berupaya 
menjelaskan keterkaitan sebagai komponen sistem pembelajaran ke dalam suatu 
pola/kerangka pemikiran yang disajikan secara utuh. 
Menurut Mahendra, (2017, hlm. 1) “Pendidikan Gerak (movement educationa) 
adalah sebua model pembelajaran dan penjas yang menekankan pada pengajaran 
konsep dan komponen gerak”.  Dalam hal ini guru lebih memperkenalkan konsep gerak 
yang terdiri dari sub konsep tubuh yang meliputi konsep kesadaran tubuh (apa yang 
dilakukan tubuh), konsep usaha (bagaimana tubuh  bergerak), konsep ruang (di mana 
tubuh bergerak), dan konsep keterhubungan (hubungan apa yang terjadi). Masing-
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masing konsep tersebut, merupakan panduan untuk dimanfaatkan manakala anak harus 
bergerak, sehingga gerakan anak bermakna dalam keseluruhan konsep tersebut. 
Permainan lompat tali termasuk materi ajar yang jarang sekali diajarkan di 
sekolah. Padahal banyak sekali manfaat dari gerakan melompat, diantaranya yaitu 
dapat meningkatkan kekuatan dan daya tahan otot tungkai, meningkatkan motorik 
kasar siswa, dapat menjadikan anak tumbuh dan berkembang dengan baik, dan lan-
lain. Mahendra (2017, hlm. 73) berpendapat bahwa: 
Melompat merupakan suatu gerak lokomotor yang membuat tubuh terlontar ke 
udara yang menyebabkan tubuh lepas kontak dari tanah atau dari alat dan sesaat 
menimbulkan fase melayang. Baik sebagai aksi gerakan terpisah maupun ketika 
digabungkan dengan gerakan dasar yang lain, melompat terutama pada fase 
melayangnya merupakan aksi tubuh yang sangat menyenangkan bagi anak. 
Selanjutnya Mahendra (2015) mengemukakan bahwa “Adapun  lompat  tali  
skipping  merupakan  permainan melompat menggunakan bantuan tali  yang diputar 
atau digerakan sebagai rintangan  dari  lompatan  yang  dilakukan  dengan  
menggunakan  kedua tangan  kita  sebagai  porosnya.” 
 Akan tetapi, permasalahan yang terjadi saat ini di sekolah dasar belum 
mengembangkan pembelajaran lompat tali yang modern, anak-anak masih melakukan 
permainan lompat tali yang hanya melompat melewati tali secara individu saja, padahal 
banyak sekali jenis pembelajaran lompat tali yang jika dipelajari dan dimainkan 
memiliki manfaat yang lebih dari jenis lompat tali yang biasa (tradisional) salah 
satunya yaitu double dutch, di mana dua tali lompat jauh yang berbalik ke arah yang 
berlawanan dilompati oleh satu atau lebih pemain yang melompat secara bersamaan, 
namun dalam hal ini penelitin memberikan basic dari double dutch tersebut yaitu 
lompat menggunakan satu tali dengan dua orang sebagai pemutar tali untuk 
mempermudah gerakan dari double dutch nantinya. 
  Dengan banyak anak-anak yang belum menguasai keterampilan permainan 
lompat tali double dutch tersebut guna meningkatkan keterampialn tersebut ada 
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beberapa cara untuk meningkatkannya yaitu dengan menggunakan beberapa model 
pendekatan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran olahraga, salah satunya adalah 
model pendidikan gerak.  
 Model yang dapat guru berikan pada peserta didik di sekolah dasar yaitu 
permainan sederhana dalam model pendidikan gerak untuk meningkatkan 
keterampilan bermain lompat tali double dutch.  Banyak  orang   yang sepakat, 
menyetujui dan banyak yang mempercayai, bahwa nilai-nilai positif, banyak pengaruh 
positif, baik bagi individu maupun kelompok, atas dasar itu permainan lompat tali 
dijadikan salah satu aktifitas pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan jasmani, 
atas dasar itu dilingkungan persekolahan, permainan lompat tali dijadikan salah satu 
aktivitas pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
sebagai media untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka aktivitas lompat tali basic double dutch 
perlu didukung beberapa faktor seperti lingkungan pembelajaran, sarana pembelajaran, 
alat-alat pembelajaran, dan penerapan model, strategi atau pendekatan pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka penulis 
menganggap penting diadakanya penelitian mengenai “Penerapan model pendidikan 
gerak dalam aktivitas lompat tali basic double dutch di sekolah dasar.untuk 
meningaktan keterampilan siswa dan memperluas wawasan  dalam bermain lompat tali 
di sekolah dasar dalam bermain lompat tali. 
1.2 Rumusan Masalah  
1) Apakah penerapan model pendidikan gerak dapat meningkatkan keterampilan 
siswa SD bermain lompat tali basic double dutch ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Penelitian tindakan kelas ini di susun dengan tujuan menerapkan model 
pendidikan gerak dalam  bermain lompat tali basic double dutch pada siswa sekolah 
dasar untuk mengetahui apakah penerapan model pendidikan gerak dapat 
meningkatkan keterampilan bermain lompat tali basic double dutch. 
1.4 Manfaat Penelitian  
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 Penelitian ini di susun dengan harapan memberikan sumbangan ilmiah untuk : 
1)  Bagi Guru Penjas: 
 Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan guru dapat meningkatkan 
kreatifitas guru penjas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, terutama pada 
pembelajaran lompat tali. 
2) Bagi Siswa  
 Kelas V C SD Negeri 032 Tilil, penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa untuk 
Dapat memudahkan siswa dalam memperluas wawasan dalam melakukan permainan 
lompat tali sehingga hasil belajar meningkat, memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan yang menarik minat belajar siswa terutama untuk meningkatkan 
pembelajaran serta pemahaman siswa dalam ruang lingkup pembelajaran lompat tali 
basic double dutch. 
3) Sekolah Dasar  
Diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan yang baik dan berarti 
pada sekolah itu sendiri terutama pembelajaran pendidikan jasmani khususnya 
pembelajaran lompat tali modern. 
4)  Peneliti  
Peneliti dapat mengetahui salah satu alternatif pembelajaran pendidikan 
jasmani, yaitu dengan memberikan permainan lompat tali yang menggunakan model 
pendidikan gerak untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa setelah 
mengikuti aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani. 
5)    Lembaga 
Bagi lembaga pendidikan sebagai tambahan alternatif untuk model 
pembelajaran dalam proses pembelajaran penjas khususnya di sekolah dasar untuk 
meningkatkan keterampilan permainan lompat tali. 
1.5 Struktur Organisasi 
Dalam penulisan ini, penulis memaparkan urutan dalam penyusunan adapun 
urutannya sebagai berikut : 
Pada BAB I menjelaskan mengenai latar belakang model pendidikan gerak dalam 
aktivitas lompat tali basic duble dutch.  Dengan rumusan masalah Apakah penerapan 
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model pendidikan gerak dapat meningkatkan keterampilan bermain lompat tali anak? 
yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan bermain lompat tali anak. 
Manfaat dari penelitian ini agar dapat memberikan informasi secara ilmiah. 
Pada BAB II menjelaskan kajian teori berdasarkan dengan penelitian yang akan 
dilakukan, terutama variable penelitiannya yaitu tentang, penerapan model pendidikan 
gerak dalam bermain lompat tali basic double dutch, variabel tersebut kemudian 
dihubungkan.  Kajian teori tersebut dikutip dari berbagai sumber model pendidikan 
gerak dan aktivitas lompat tali. 
Pada BAB III menjelaskan mengenai metode penelitian, desain penelitian 
menggunakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas).  Partisipan dalam penelitian ini 
menggunakan siswa SD Negeri 032 Tilil dan sampelnya yaitu siswa kelas V C.  
Instrument yang akan digunakan menggunakan format observasi 
Pada BAB IV bertujuan untuk menjawab hasil dari perumusan masalah yang telah 
dibuat, Apakah penerapan model pendidikan gerak dapat meningkatkan keterampilan 
bermain lompat tali basic double dutch?  
BAB V ini menyajikan kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
dibahas pada BAB I, sekaligus peneliti mengajukan saran dan masukan kepada pihak-
pihak terkait yang busa membuat peneliti selanjutnya lebih baik lagi. 
 
